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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh dari kecerdasan emosional dan kompetensi 
terhadap kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung melalui komitmen 
organisasi. Populai yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya Dua Semarang yang berjumlah 109 pegawai. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus atau sampel jenuh, sehingga 
keseluruhan jumlah populasi tersebut akan menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan 
adalah data primer, yang diperoleh melalui kuesioner. Analisis data untuk kepentingan 
pembahasan, akan diolah dan disajikan dengan memanfaatkan statistik deskriptif, sedangkan 
untuk pengujian hipotesis, analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan kompetensi masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil analisis berikutnya 
diperoleh bahwa kecerdasan emosional, kompetensi, dan komitmen organisasi masing-masing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji mediasi menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kecerdasan emosional dan kompetensi 
terhadap kinerja pegawai. 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kompetensi, Komitmen Organisasi, dan Kinerja Pegawai. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of emotional intelligence and competence on employee 
performance both directly and indirectly through organizational commitment. The population 
used in this study were all employees working at the Tax Service Office (KPP) Madya Dua Semarang 
totaling 109 employees. The sampling technique used was the census method or saturated sample, 
so that the entire population would be the research sample. The data used were primary data, 
obtained through questionnaires. Data analysis for discussion purposes will be processed and 
presented using descriptive statistics, while for hypothesis testing, the data analysis used was 
Partial Least Square (PLS). The results of the analysis showed that emotional intelligence and 
competence each had a positive and significant effect on organizational commitment. The results 
of the next analysis showed that emotional intelligence, competence, and organizational 
commitment each had a positive and significant effect on employee performance. The results of the 
mediation test showed that organizational commitment can mediate the influence of emotional 
intelligence and competence on employee performance. 
Keywords: Emotional Intelligence, Competence, Organizational Commitment, and Employee 
Performance. 
 

PENDAHULUAN 
Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, organisasi baik 

di sektor publik maupun swasta menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 
Persaingan yang semakin ketat, perubahan regulasi, dan tuntutan masyarakat yang 
semakin tinggi menuntut organisasi untuk terus meningkatkan kinerja dan 
efektivitasnya. Salah satu faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif dan 
keberlanjutan organisasi adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Pegawai yang 
memiliki kinerja tinggi menjadi aset berharga bagi organisasi dalam menghadapi 
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berbagai tantangan dan mencapai tujuan organisasi. Namun, mencapai dan 
mempertahankan kinerja pegawai yang optimal bukanlah hal yang mudah. Berbagai 
faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi kinerja pegawai, dan organisasi perlu 
memahami serta mengelola faktor-faktor tersebut dengan baik (Robbins & Judge, 2018). 

Upaya peningkatan kinerja pegawai terutama di sektor publik menjadi fokus 
utama dalam reformasi birokrasi. Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB) telah menetapkan berbagai kebijakan dan 
program untuk meningkatkan kualitas dan kinerja aparatur sipil negara. Salah satu 
inisiatif yang dilakukan adalah pengembangan sistem manajemen kinerja yang lebih 
efektif dan berorientasi pada hasil. Namun, implementasi sistem ini masih menghadapi 
berbagai kendala, seperti resistensi terhadap perubahan, kurangnya pemahaman 
tentang sistem baru, dan keterbatasan sumber daya. Akibatnya, peningkatan kinerja 
pegawai belum optimal dan masih jauh dari harapan masyarakat. Sampai tahun 2023, 
masih terdapat sekitar 30% pegawai negeri sipil yang kinerjanya berada di bawah 
standar yang ditetapkan. Hal ini tentu menjadi perhatian serius mengingat peran 
strategis aparatur sipil negara dalam memberikan pelayanan publik dan menjalankan 
fungsi pemerintahan. (Badan Kepegawaian Negara, 2023). 

Kinerja karyawan sebagai kemampuan karyawan untuk memenuhi target dan 
tugas-tugas yang diberikan oleh organisasi, diukur melalui berbagai indikator seperti 
produktivitas, kualitas hasil kerja, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi (Zeer et al., 
2023). Setiap lembaga, termasuk instansi pemerintahan mengharapkan agar pegawai 
yang dimilikinya dapat bekerja secara optimal, karena hal tersebut menjadi kunci untuk 
meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi. Kinerja pegawai menjadi dasar 
yang sangat penting untuk meraih tujuan instansi. Oleh sebab itu, setiap instansi selalu 
berusaha agar program kerja yang dijalankan mampu memberikan dampak positif guna 
mencapai sasaran organisasi, dan salah satu strateginya adalah dengan mengupayakan 
peningkatan kinerja pegawai yang menjadi bagian integral dari keberhasilan tersebut. 

Kinerja dari seorang pegawai yang optimal akan terbentuk jika suatu organisasi 
dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh pegawainya, serta dapat mengetahui 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Kinerja pegawai sebagai salah satu faktor 
penentu keberhasilan organisasi akan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor-faktor 
baik internal dari pegawai maupun eksternalnya.  

Kajian mengenai kinerja pegawai pada penelitian ini akan dilakukan pada Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Madya Dua Semarang. KPP Madya Dua Semarang berupaya untuk 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini dilakukan untuk dapat menciptakan prestasi 
kerja yang sesuai dengan harapan pimpinan. KPP Madya Dua Semarang berharap 
dengan adanya kinerja pegawai yang optimal, akan mudah mencapai target dalam setiap 
periode kerja. Upaya peningkatan kinerja pegawai dalam Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Dua Semarang masih menemui berbagai macam permasalahan. Permasalahan kinerja 
pegawai dalam KPP Madya Dua Semarang sebagai isu yang kompleks dan berdampak 
langsung pada efektivitas dan efisiensi layanan, sehingga akan menghambat pencapaian 
target kinerja pegawai, yang dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1 Capaian Kinerja Kantor Pelayanan Pajak Madya Dua Semarang Tahun 

2023 
No Sasaran Strategis/ 

Indikator Kinerja Utama 
Target Realisasi Indeks 

Capaian 
Target 
Kantor 

1 Penerimaan Negara dari Sektor Pajak 
yang Optimal 

100,00% 103,81% 105,23 
120% 

2 Kepatuhan tahun berjalan yang tinggi 100,00% 105,21% 105,21 
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No Sasaran Strategis/ 
Indikator Kinerja Utama 

Target Realisasi Indeks 
Capaian 

Target 
Kantor 

3 Kepatuhan tahun sebelumnya yang 
tinggi 

100,00% 115,51% 115,51 

4 Edukasi dan pelayanan yang efektif 100,00% 86,20% 117,00 
5 Pengawasan pembayaran masa yang 

efektif 
90,00% 105,62% 117,35 

6 Pengawasan kepatuhan material yang 
efektif 

100,00% 184,24% 111,20 

7 Penegakan Hukum yang efektif 65% 101,92% 120,00 
8 SDM yang kompeten 85,00% 100,00% 117,65 
9 Organisasi yang berkinerja tinggi 90% 97,83% 110,65 

10 Pengelolaan keuangan yang optimal 95,50% 94,66% 99,12 
 Nilai Kinerja Organisasi 110,02 

Sumber : KPP Madya Dua Semarang, 2023. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa capaian kinerja Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya 
Dua Semarang yang mencerminkan kontribusi secara kolektif dari semua pegawai KPP 
Madya Dua Semarang mengingat kolaborasi pegawai KPP Madya Dua Semarang 
memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian target dan tujuan organisasi, 
menciptakan keseimbangan harmonis dalam pencapaian kinerja organisasi optimal. Hal 
ini terkait target dan realisasi dari berbagai sasaran strategis masih dianggap belum 
mencapai target yang diharapkan pimpinan. Apabila dilihat dari angka indek capaian 
kinerja, hanya indikator pengelolaan keuangan yang optimal yang masih mendapat nilai 
capaian dibawah angka 100 yaitu 99,12, sedangkan untuk sembilan Indikator Kinerja 
Utama (IKU) sudah mendapat indeks capaian kerja lebih dari 100.  

Nilai indeks capaian yang tinggi menunjukkan jika kinerja pegawai sudah 
memberikan kinerja yang optimal. Akan tetapi, yang menjadi permasalahan adalah jika 
dalam KPP Madya Dua Semarang, target kerja yang diberikan oleh pimpinan bukan 
hanya 100%, melainkan harus bisa mencapai angka 120% sebagaimana dimaksudkan 
dalam ND-37/PJ/2012 tentang Penyampaian Sasaran Strategis (SS), Indikator Kinerja 
Utama (IKU), dan Manual IKU serta Penyusunan Kontrak Kinerja Kemenkeu-Two sampai 
dengan Kemenkeu-Five Unit Vertikal di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak Tahun 
2022. Nilai tersebut diberikan selain karena penilaian ditingkat atas merupakan 
akumulasi penilaian ditingkat bawah tapi juga pimpinan berharap jika pegawai di KPP 
Madya Dua Semarang dapat mencapai visi dan misi dari organisasi, bahkan lebih mudah 
untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan. Sehingga nilai indeks yang 
berada di bawah 120 harus ditingkatkan melalui peningkatan kinerja pegawai KPP 
Madya Dua Semarang di tahun-tahun berikutnya. 

 KPP Madya Dua Semarang akan menghadapi tekanan untuk menciptakan kinerja 
pegawai yang optimal guna meningkatkan dan mengembangkan organisasi menjadi 
lebih baik. Hal ini bertujuan agar setiap organisasi dapat menjalankan kegiatan kerjanya 
dengan lebih efektif dan efisien, sehingga mampu mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Organisasi dituntut untuk merespons perubahan yang terjadi dengan cepat 
dan tepat, agara dapat meningkatkan kinerja pegawai. Terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhinya antara lain kecerdasan emosional dan kompetensi (Sugiono & Ulfa, 
2021). 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk memantau emosinya 
sendiri dan orang lain, membedakan antara dampak negatif dan positif dari emosi serta 
memandu pikiran dan tindakan seseorang dengan menggunakan informasi emosional 
yang telah dikumpulkan (Santos et al., 2018). Kecerdasan emosional yang tinggi akan 
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memberikan dampak yang positif terhadap kinerja yang akan dihasilkan oleh seorang 
pegawai (Edward & Purba, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sugiono & Ulfa (2021) 
menyebutkan bahwa kecerdasan emosional yang semakin tinggi dari seseorang 
memberikan pangaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Alwali & Alwali (2022); Liao et al., (2022); dan 
Zhang (2024) yang mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional pegawai akan 
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil berbeda ditunjukkan oleh 
penelitian Sembiring et al., (2021) dan Pancasasti et al., (2022) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional pegawai tidak berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan oleh 
pegawai. 

Kompetensi merupakan kemampuan individu untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang 
menyangkut pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude) (Edison et 
al., 2018). Penelitian Swanson et al., (2020) menjelaskan bahwa adanya kompetensi 
yang semakin tinggi dimiliki oleh pegawai dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai. Penelitian Sugiono & Ulfa (2021); 
Vijh et al., (2022) menjelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki pegawai memiliki 
pengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian Hasan et al., (2023); Nelly et al., (2024) yang menyatakan kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil berbeda ditunjukkan oleh 
Suantara et al., (2020); dan Ginoga et al., (2022) yang menjelaskan bahwa tingkat 
kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
yang dihasilkan. 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan kompetensi 
terhadap kinerja pegawai juga telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi hasil 
yang diliha dari adanya perbedaan hasil penelitian atau research gap, yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 2 Research Gap 
Pengaruh Variabel Peneliti Hasil Temuan 
Pengaruh 
kecerdasan 
emosional terhadap 
kinerja pegawai 

Edward & Purba (2020), Sugiono 
& Ulfa (2021), Alwali & Alwali 
(2022), Liao et al., (2022); dan 
Zhang (2024) 

Kecerdasan emosional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai 

Sembiring et al., (2021) dan 
Pancasasti et al., (2022) 

Kecerdasan emosional berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai 

Pengaruh 
kompetensi 
terhadap kinerja 
pegawai 

Swanson et al., (2020), Sugiono 
& Ulfa (2021), Vijh et al., (2022), 
Hasan et al., (2023), dan Nelly et 
al., (2024) 

Kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 

Suantara et al., (2020) dan 
Ginoga et al., (2022) 

Kompetensi berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai 

Tabel 2 menunjukkan variasi hasil penelitian terkait pengaruh kecerdasan 
emosional dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. Secara umum, sebagian besar 
penelitian menemukan bahwa kecerdasan emosional dan kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, terdapat juga penelitian yang 
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut, meskipun positif, tidak signifikan. Perbedaan 
ini mengisyaratkan adanya variabel lain yang mungkin berperan dalam memperkuat 
atau memediasi hubungan tersebut, salah satunya adalah komitmen organisasi. Dengan 
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demikian, meskipun pegawai memiliki kecerdasan emosional dan kompetensi yang 
tinggi, kinerja mereka mungkin hanya akan meningkat secara signifikan jika disertai 
dengan tingkat komitmen organisasi yang kuat. Komitmen organisasi dapat bertindak 
sebagai variabel intervening yang memperkuat hubungan antara kecerdasan emosional 
dan kompetensi dengan kinerja pegawai. 

Komitmen organisasi merupakan kesediaan untuk mengerahkan upaya demi 
kepentingan organisasi dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam 
suatu organisasi (Saadeh & Suifan, 2020). Komitmen organisasi berperan penting 
sebagai mediasi karena dapat memperkuat dampak kecerdasan emosional dan 
kompetensi terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi terhadap 
organisasi, cenderung termotivasi untuk mengaplikasikan kecerdasan emosional dan 
kompetensi mereka secara optimal dalam pekerjaan. Komitmen ini mendorong pegawai 
untuk berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga kecerdasan 
emosional dan kompetensi mereka berkontribusi secara lebih signifikan terhadap 
peningkatan kinerja. Komitmen organisasi yang kuat, potensi kecerdasan emosional dan 
kompetensi pegawai bisa memungkinkan terealisasi dalam kinerja yang optimal. 
komitmen yang tinggi dapat membawa dampak positif terhadap kinerja, karena pegawai 
yang merasa terikat cenderung lebih termotivasi untuk berkinerja optimal. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Edward & Purba (2020); Sugiono & Ulfa 
(2021); dan Zhang (2024) yang menyatakan jika komitmen organisasi dapat memediasi 
atau memperkuat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai. Hasil 
penelitian Sugiono & Ulfa (2021); Vijh et al., (2022); dan Hasan et al., (2023) yang 
mengemukakan bahwa komitmen organisasi dapat memediasi atau memperkuat 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai..  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengelola 
emosi, baik yang ada pada dirinya sendiri maupun pada orang lain, serta memanfaatkan 
kemampuan ini untuk memandu tindakan dan pemikiran. Kemampuan ini sangat 
penting untuk meraih kesuksesan dalam berbagai tugas pekerjaan dan berkontribusi 
pada peningkatan kinerja yang lebih efektif. Keterampilan ini juga berperan dalam 
menentukan kualitas hasil kerja, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 
keseluruhan di tempat kerja. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk 
mengenali perasaan pribadi dan orang lain, memotivasi diri, serta mengelola emosi 
dalam diri sendiri dan dalam interaksi dengan orang lain (Goleman, 2018). 

Kecerdasan emosional juga didefinisikan sebagai kecerdasan tentang kesadaran 
diri dan mengelola perasaan dan emosi, peka dan mempengaruhi orang lain, memotivasi 
dan menyeimbangkan motivasi dan pemantauan diri untuk mencapai intuisi, ketelitian 
dan perilaku etis (Tyng et al., 2017). Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu 
untuk memantau emosinya sendiri dan orang lain, membedakan antara dampak negatif 
dan positif dari emosi serta memandu pikiran dan tindakan seseorang dengan 
menggunakan informasi emosional yang dikumpulkan (Santos et al., 2018). Kecerdasan 
emosional sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi 
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan juga untuk menjaga agar beban stres tidak akan 
melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa (Robbins & Judge, 2018). 

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk mengidentifikasi, mengekspresikan, memahami, mengelola, dan 
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menggunakan emosi (Kotsou et al., 2019). Kecerdasan emosional merupakan 
pembentukan emosi yang mencakup keterampilan pengendalian dan kesiapan diri 
menghadapi segala ketidakpastian untuk mencapai tujuan membangun hubungan yang 
produktif dan mencapai kesuksesan (Pohan et al., 2020). Kecerdasan emsional adalah 
kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi dirinya, membedakan suatu emosi 
dengan lainnya, dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntut proses berfikir 
dan berperilaku seseorang (Andriana et al., 2022). 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, mengelola, dan 
menggunakan emosi, baik pada diri sendiri maupun orang lain, sebagai panduan untuk 
berpikir dan bertindak, dan melibatkan pengendalian diri, empati, motivasi, serta 
kemampuan untuk menjaga keseimbangan emosional dalam menghadapi situasi yang 
penuh tantangan.  

Kecerdasan emosional menurut Goleman (2018) terbagi dalam lima komponen, 
diantaranya adalah (1) Kesadaran diri, yaitu kemampuan seseorang mengenali perasaan 
dirinya sendiri dan dapat mengenali kekuatan dan kelemahan sendiri; (2) Pengaturan 
diri, yaitu kemampuan seseorang agar dapat mengelola emosi personal. (3) Motivasi, 
sebagai dorongan yang memobilisasi seseorang agar dapat mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai seperti kinerja yang maksimal. (4) Empati, sebagai kemampuan untuk 
memahami serta untuk mengetahui perasaan yang dimiliki orang lain agar dapat 
menyesuaikan diri dengan baik dan juga mampu meningkatkan hubungan saling 
percaya dengan banyak pihak; dan (5) Keterampilan sosial, yaitu kemampuan untuk 
mengatur emosi lebih baik saat berkorelasi dengan pihak lain, dengan cermat mampu 
membaca kondisi, serta berkomunikasi dengan lebih lancar. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan emosional pada 
penelitian ini diambil dari beberapa teori dari Mayer et al., Bar-On, dan Goleman (2018), 
diantaranya adalah: 
1. Kemampuan mengelola emosi sendiri, sejauh mana seseorang mampu 

mengendalikan reaksi emosional dan menyesuaikannya dengan situasi. 
2. Penggunaan emosi dalam pengambilan keputusan, berkaitan dengan suatu 

kemampuan individu untuk menggunakan informasi emosional dalam proses 
pengambilan keputusan. 

3. Kemampuan mengelola konflik emosional, mengenai bagaimana seseorang 
mengelola konflik emosional dengan cara yang produktif dan sehat. 

4. Empati, sejauh mana seseorang mampu merasakan dan memahami perasaan orang 
lain, menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 

5. Motivasi emosional, berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan emosi 
sebagai sumber motivasi, energi, dan ketekunan dalam mencapai tujuan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah jenis explanatory research, yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel dalam 
suatu fenomena. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi mengapa dan 
bagaimana suatu fenomena terjadi. Tujuan utama dari explanatory research adalah 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya dan memberikan pemahaman 
yang lebih dalam mengenai mekanisme yang mendasari hubungan antara variabel-
variabel yang diamati (Sekaran & Bougie, 2020). 

Penelitian ini juga memiliki sifat hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat 
sebab akibat. Hal ini karena dalam penelitian terdapat beberapa variabel, yaitu variabel 
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independen, dan variabel dependen. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan empat variabel yaitu variabel independen yang terdiri dari kecerdasan 
emosional (X1) dan kompetensi (X2), variabel intervening komitmen organisasi (Z), dan 
variabel dependen kinerja pegawai (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan kompetensi terhadap 
komitmen organisasi, serta pengaruh kecerdasan emosional, kompetensi, dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya Dua 
Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Komitmen Organisasi pada KPP 
Madya Dua Semarang 

Hasil analisis menunjukkan jika hipotesis satu diterima, yang berarti bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hal ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang 
lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya, 
dengan kemampuan untuk mengelola emosi secara efektif, berempati terhadap rekan 
kerja, memotivasi diri sendiri, serta membangun hubungan yang harmonis dalam 
mendukung tujuan bersama, akan dapat meningkatkan komitmen organisasi pegawai 
KPP Madya Dua Semarang. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan individu dalam mengelola 
emosi secara efektif, berempati, memotivasi diri, dan membangun hubungan yang 
harmonis memiliki peran penting dalam meningkatkan loyalitas serta keterlibatan 
pegawai terhadap organisasi. Pada konteks pegawai KPP Madya Dua Semarang, 
kecerdasan emosional menjadi modal utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif, di mana pegawai mampu menjaga stabilitas emosi dalam menghadapi tekanan 
kerja, memahami kebutuhan rekan kerja, dan secara proaktif mendukung pencapaian 
tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pegawai memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi, mereka cenderung memiliki rasa tanggung jawab dan kesetiaan 
yang lebih besar terhadap organisasi, sehingga memperkuat komitmen mereka dalam 
berkontribusi untuk kesuksesan bersama. 

Hasil analisis ini sejalan dengan temuan pada analisis deskriptif variabel 
kecerdasan emosional, di mana nilai rata-rata indeks tanggapan responden yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai 
KPP Madya Dua Semarang telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola 
emosi, berempati, memotivasi diri, serta mengelola konflik emosional. Pegawai mampu 
menjaga hubungan yang harmonis dan mendukung tujuan bersama, yang pada 
gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan komitmen organisasi. Dengan tingkat 
kecerdasan emosional yang tinggi ini, pegawai tidak hanya mampu memahami dan 
mengelola emosi mereka sendiri, tetapi juga menciptakan iklim kerja yang positif, yang 
mendorong loyalitas dan keterlibatan yang lebih besar terhadap organisasi. Hasil ini 
telah mendukung hasil penelitian Edward & Purba (2020); Sugiono & Ulfa (2021); dan 
Zhang (2024) yang menjelaskan kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi. 

2. Pengaruh Kompetensi terhadap Komitmen Organisasi pada KPP Madya Dua 
Semarang 

Hasil analisis menunjukkan jika hipotesis dua diterima, yang berarti bahwa 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini 
terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari t 
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tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya, dengan kemampuan 
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman yang mendukung 
pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan kolaboratif, akan dapat meningkatkan 
komitmen organisasi pegawai KPP Madya Dua Semarang. 

Hasil tersebut menggambarkan pentingnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
pemahaman pegawai dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif 
dan kolaboratif. Pada konteks pegawai KPP Madya Dua Semarang, kompetensi yang 
memadai memungkinkan mereka untuk menjalankan tugas dengan lebih percaya diri, 
efisien, dan sesuai dengan standar kerja yang diharapkan. Kompetensi yang tinggi juga 
mendorong pegawai untuk merasa lebih terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab yang 
lebih besar terhadap organisasi, sehingga memperkuat loyalitas mereka. Oleh sebab itu, 
dengan semakin baik tingkat kompetensi pegawai, semakin tinggi pula komitmen yang 
mereka miliki terhadap organisasi, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan 
bersama secara optimal. 

Hasil ini selaras dengan analisis deskriptif variabel kompetensi, di mana nilai rata-
rata indeks yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 
KPP Madya Dua Semarang umumnya memiliki tingkat kompetensi yang baik. Tingginya 
nilai pada indikator tersebut mencerminkan bahwa pegawai tidak hanya memiliki 
pengetahuan yang memadai, tetapi juga mampu menerapkan keterampilan dan 
pemahaman mereka secara optimal dalam pekerjaan. Kompetensi ini mendorong 
kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas dan memperkuat keterlibatan emosional 
pegawai terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kompetensi yang tinggi, pegawai 
merasa lebih siap untuk berkontribusi, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas dan 
komitmen mereka terhadap organisasi. Hasil ini telah menduukung hasil penelitian 
Sugiono & Ulfa (2021); Vijh et al., (2022); Hasan et al., (2023) yang menyatakan 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai KPP Madya Dua 
Semarang 

Hasil analisis menunjukkan jika hipotesis tiga diterima, yang berarti bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Hal 
ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari 
t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya, dengan 
kemampuan untuk mengatur emosi sendiri, memahami dan merespons emosi orang 
lain, serta memotivasi diri untuk tetap fokus dan produktif dalam menghadapi tantangan 
pekerjaan, akan dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP Madya 
Dua Semarang. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan emosional yang baik memainkan 
peran penting dalam mendukung produktivitas dan efektivitas kerja. Pada konteks 
pegawai KPP Madya Dua Semarang, kemampuan untuk mengelola emosi diri, 
memahami dan merespons emosi orang lain, serta menjaga motivasi internal membantu 
mereka tetap fokus dan tenang saat menghadapi tekanan atau tantangan pekerjaan. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat kemampuan 
mereka dalam bekerja secara kolaboratif dan membangun hubungan kerja yang 
harmonis. Kecerdasan emosional yang baik, pegawai dapat mempertahankan 
konsistensi kinerja, menghadirkan solusi yang lebih kreatif, dan meningkatkan kualitas 
hasil kerja secara keseluruhan. 

Hasil ini sejalan dengan analisis deskriptif variabel kecerdasan emosional, yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata indeks tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa 
pegawai KPP Madya Dua Semarang memiliki kecakapan yang baik dalam mengelola 
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emosi, baik untuk menjaga stabilitas emosi pribadi maupun dalam menyelesaikan 
konflik secara konstruktif. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi, pegawai mampu 
mempertahankan produktivitas kerja, seperti yang terlihat pada analisis deskriptif 
variabel kinerja pegawai, di mana produktivitas kerja mendapatkan indeks tinggi. 
Keterkaitan ini menunjukkan bahwa kemampuan emosional yang baik mendorong 
efektivitas pegawai dalam menjalankan tugas, sehingga menghasilkan kinerja yang 
optimal. Hasil ini telah mendukung hasil penelitian Edward & Purba (2020); Sugiono & 
Ulfa (2021); Alwali & Alwali (2022); Liao et al., (2022); dan Zhang (2024) yang 
menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

4. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai KPP Madya Dua Semarang 
Hasil analisis menunjukkan jika hipotesis empat diterima, yang berarti bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Hal ini terlihat 
dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari t tabel, 
dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya, dengan adanya perpaduan 
antara pengetahuan, keterampilan teknis, kemampuan analitis, serta sikap proaktif dan 
adaptif yang mendukung pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien, akan dapat 
meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP Madya Dua Semarang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang. Kompetensi yang 
mencakup pengetahuan mendalam terkait pekerjaan, keterampilan teknis yang 
mumpuni, kemampuan analitis untuk menyelesaikan masalah, serta sikap proaktif dan 
adaptif memungkinkan pegawai untuk melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. 
Hal ini mencerminkan bahwa pegawai yang memiliki kompetensi tinggi mampu 
memenuhi tuntutan pekerjaan dengan hasil yang optimal, baik dalam hal kuantitas 
maupun kualitas kerja. Hasil ini juga memperkuat teori bahwa kompetensi sebagai salah 
satu faktor utama dalam mendukung kinerja individu di lingkungan kerja yang dinamis, 
di mana kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi menjadi keunggulan 
kompetitif yang signifikan. 

Hasil analisis deskriptif pada variabel kompetensi menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai indeks tanggapan responden berada pada kategori tinggi. Temuan ini 
mengindikasikan pegawai KPP Madya Dua Semarang telah memiliki kompetensi yang 
baik, baik dari segi pengetahuan teknis maupun kemampuan praktis dalam menjalankan 
tugas mereka. Dengan kompetensi yang tinggi, pegawai dapat bekerja secara efisien, 
memberikan hasil yang berkualitas, serta menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini 
selaras dengan hasil analisis inferensial yang menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan kompetensi terhadap kinerja pegawai, sehingga memperkuat bahwa 
peningkatan kompetensi merupakan strategi penting dalam mendukung produktivitas 
kerja. Hasil ini telah mendukung hasil penelitian Swanson et al., (2020); Sugiono & Ulfa 
(2021); Vijh et al., (2022); Hasan et al., (2023); dan Nelly et al., (2024) yang menyatakan 
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

5. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai KPP Madya Dua 
Semarang 

Hasil analisis menunjukkan jika hipotesis lima diterima, yang berarti bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Hal 
ini terlihat dari original sample yang bernilai positif, nilai t-statistik yang lebih besar dari 
t tabel, dan nilai signifikansi yang kurang dari nilai alphanya. Artinya, dengan kesetiaan 
dan keterlibatan emosional pegawai terhadap tujuan organisasi, disertai dengan 
kesediaan memberikan upaya ekstra demi keberhasilan bersama., akan dapat 
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meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP Madya Dua Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan komitmen organisasi berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang. Pegawai memiliki 
kesetiaan yang kuat terhadap organisasi, terlibat secara emosional dalam mencapai 
tujuan bersama, serta menunjukkan kesediaan untuk memberikan upaya ekstra demi 
keberhasilan organisasi, mereka cenderung bekerja dengan lebih produktif dan efisien. 
Komitmen organisasi menciptakan rasa tanggung jawab dan keterikatan pada nilai-nilai 
serta tujuan organisasi, yang pada akhirnya mendorong pegawai untuk memberikan 
kontribusi terbaik mereka. Hasill ini sejalan dengan teori bahwa komitmen organisasi 
tidak hanya memperkuat loyalitas pegawai tetapi juga memotivasi mereka untuk terus 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa komitmen organisasi pegawai KPP 
Madya Dua Semarang berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pegawai memiliki kesetiaan yang kuat terhadap organisasi, keyakinan pada nilai-nilai 
dan tujuan organisasi, serta keterlibatan emosional yang mendukung pencapaian tujuan 
bersama. Kesediaan pegawai untuk memberikan upaya ekstra demi kesuksesan 
organisasi juga tercermin dari tingginya nilai pada indikator tersebut. Adanya tingkat 
komitmen yang tinggi, kinerja pegawai pun meningkat karena mereka terdorong untuk 
bekerja dengan produktivitas yang lebih baik, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan 
memberikan kontribusi maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini 
mendukung hasil analisis yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini telah mendukung hasil 
penelitian Edward & Purba (2020); Sugiono & Ulfa (2021); Vijh et al., (2022); Hasan et 
al., (2023); dan Zhang (2024) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya mengungkapkan bahwa 
untuk meningkatkan kinerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang, tidak cukup hanya 
dengan fokus pada peningkatan kecerdasan emosional dan kompetensi semata, tetapi 
juga perlu memperhatikan tingkat komitmen organisasi yang dimiliki oleh pegawai. Hal 
ini menegaskan pentingnya sinergi antara kecerdasan emosional, kompetensi, dan 
komitmen organisasi, yang dapat memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 
peningkatan kinerja pegawai di KPP Madya Dua Semarang. Berdasarkan hasil penelitian, 
beberapa kesimpulan dapat diambil, antara lain: 

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya kemampuan untuk 
mengelola emosi secara efektif, berempati terhadap rekan kerja, memotivasi diri 
sendiri, serta membangun hubungan yang harmonis dalam mendukung tujuan 
bersama, akan dapat meningkatkan komitmen organisasi pegawai KPP Madya Dua 
Semarang. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil 
tersebut menunjukkan dengan adanya kemampuan yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan pemahaman yang mendukung pencapaian tujuan 
organisasi secara efektif dan kolaboratif, akan dapat meningkatkan komitmen 
organisasi pegawai KPP Madya Dua Semarang. 

3. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya kemampuan untuk mengatur 
emosi sendiri, memahami dan merespons emosi orang lain, serta memotivasi diri 
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untuk tetap fokus dan produktif dalam menghadapi tantangan pekerjaan, akan 
dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP Madya Dua 
Semarang. 

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya perpaduan antara pengetahuan, 
keterampilan teknis, kemampuan analitis, serta sikap proaktif dan adaptif yang 
mendukung pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien, akan dapat meningkatkan 
kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP Madya Dua Semarang. 

5. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya kesetiaan dan keterlibatan 
emosional pegawai terhadap tujuan organisasi, disertai dengan kesediaan 
memberikan upaya ekstra demi keberhasilan bersama., akan dapat meningkatkan 
kinerja yang dihasilkan oleh pegawai KPP Madya Dua Semarang.  
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